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Tesis ini berjudul: ”NIKAH MUT’AH DALAM TAFSIR AL-MISHBAH.”
Rumusan masalah : (1) Bagaimana pro dan kontra pendapat mufassir tentang nikah
mut’ah dalam al-Qur’an? dan (2) Bagaimana pendapat M. Quraish Shihab tentang
nikah mut’ah dalam Tafsir al-Mishbah? Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-
buku atau majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini
juga termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif.
Hasil Penelitian : Pro dan kontra pendapat ulama tentang nikah mut’ah ; para
ulama dari kalangan Sunniy telah sepakat (Ijma`), tentang tentang haramnya nikah
mut’ah. Para ulama empat mazhab berpendapat sama tentang keharaman nikah
mut’ah. Ketika para ulama di kalangan Sunni berupaya menjelaskan keharaman nikah
mut’ah, juteru ulama di kalangan Syi’ah sejak awal membolehkan dan tetap
mempertahankannya sampai sekarang, bahkan menjadi bagian dari aturan hukum
perkawinan yang mereka anut. Menurut ulama kalangan Syi’ah, nikah mut’ah tetap
dibolehkan atau dihalalkan sampai sekarang, sama halnya dengan nikah permanen
(nikah daim).
Pendapat M. Quraish Shihab tentang nikah mut’ah dalam tafsir al-Mishbah ;
Menurutnya, secara umum para ulama berpendapat bahwa nikah mut’ah adalah
haram. Nikah mut’ah menurutnya, bertentangan dengan tujuan nikah yang
dikehendaki al-Quran dan Sunnah, yakni pernikahan yang langgeng, sehidup
semati, bahkan sampai Hari Kemudian(QS. Ya Sin: 56). Sebab, pernikahan antara
lain dimaksudkan untuk melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya
dipelihara dan dididik oleh kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat
dicapai, jika pernikahan hanya berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun
sekalipun. Menurutnya, pendapat yang berbeda menyangkut mut’ah, kehalalan atau
keharamannya serta syarat-syaratnya. Masing-masing mengemukakan alasannya
sehingga ulama sepakat menyatakan bahwa nikah mut’ah yang memenuhi syarat-
syaratnya tidak identik dengan perzinaan. Kita juga dapat berkata bahwa, seandainya
alasan ulama Syiah diakui oleh ulama Sunni, tentulah ulama Sunni tidak akan
menyatakan haramnnya mut’ah, demikian juga sebaliknya, seandainya ulama Syiah
puas dengan alasan-alasan kelompok ulama Sunni, tentulah mereka tidak
menghalalkannya. Namun, kalau hendak menempuh jalan kehati-hatian, tidak
melakukan mut’ah jauh lebih aman ketimbang melakukannya. Kalau hendak
menempatkan perempuan dalam kedudukan terhormat, tentu seseorang pun tidak
akan rela melakukan mut’ah. Menurutnya, pernikahan antara lain dimaksudkan untuk
melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya dipelihara dan dididik oleh
kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat dicapai, jika pernikahan hanya
berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun sekalipun, sebagaimana yang
terjadi pada nikah mut’ah.
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ABSTRACT
The title of this Research is MUT’AH MARRIAGE IN THE TAFSIR AL-
MISHBAH. " Formulation problem : (1) How do the pros and cons of mut'ah
marriage opinion interpretators in the Qur'an? and (2) How do M. Quraish Shihab
opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-Mishbah ? This research
included in this type of library research, because the data are examined in the form of
manuscripts, books or magazines are sourced from the treasures of literature. This
study also includes the kind of normative legal research.
Conlutions : The pros and cons of marriage mut'ah scholarly opinion ; among
the Sunniy scholars have agreed (ijma’), about forbidden of mut'ah marriage. The
same scholars of four mazhab argue about mut'ah marriage prohibition. When the
scholars in the Sunni seeks to explain the prohibition of mut'ah marriage, so among
Shi'i scholars from the beginning to allow and keep it going until now, and even
become part of the law of marriage that they profess. According to the Shiite cleric,
marriage is permissible or lawful permanent mut'ah until now, as well as a permanent
marriage (eternal marriage).
M. Quraish Shihab opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-
Mishbah ; opinion, the scholars argue that mut’ah marriage is forbidden. Marriages
mut'ah argues, contrary to the desired destination marriage of al-Quran and Sunnah,
lasting marriage, as lively as dead, even to the Hereafter (Surah Ya Sin : 56).
Therefore, marriage among others intended to continue the descent, and the descent
should be nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved , if the
marriage lasted only a few days, even a few years though. According to him, different
opinions concerning mut'ah, halal or keharamannya and its terms. Each of these
reasons suggests that scholars agree that the marriage mut'ah states that meet the
terms are not synonymous with adultery. We can also say that, if the reason scholars
recognized by Sunni Shia, Sunni certainly will not declare forbidden for mut'ah
marriage, and vice versa, if the Shia cleric satisfied with the reasons Sunni, they
would not be allowed. However, if you want the path of prudence, not doing mut'ah
marriage much safer than doing it. If you want to put women in a position of honor,
of course someone would not be willing to do mut'ah marriage. According to him,
among other marriage intended to continue the descent, and the descent should be
nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved, if the marriage
lasted only a few days, even a few years though, as occurred in mut'ah marriage.
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ْجِر ید ْتَ ال
: صیاغة المشكلةفى التفسیر المصباح.المتعة:رسالةالھذه لالموضوع 
و المتعة في القرآن الكریم؟عن المفسرینعندإیجابیات و سلبیاترأى ( كیف1)
ھذه وشملت؟مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد راى( كیف2)
فحص البیانات في شكل ، لأنھ یتمالبحوث في ھذا النوع من البحوث المكتبة
وتشمل ھذه.مكتبةالمخطوطات والكتب أو المجلات ھي المصدر من كنوز ال
.الدراسة أیضا ھذا النوع من البحوث القانونیة المعیاریة
العلماء عند إتفق :المتعة عن إیجابیات و سلبیات أقوال أھل العلم:النتائج
الشیعةعندعلماءوالحرام.المتعةیقولون أنوالفقھاء على مذاھب الأربعةالسنیة
جزءا حتى تصبحقادرة على الاستمرار حتى الآنحلال من الأول المتعةیقولون أن
والمتعة الدائمة یجوز أو قانوني حتى الآن، .من القانون من الزواج أنھم یعلنون
.فضلا عن الزواج الدائم
؛ العلماء یقولون مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد رأى
القرآن و السنة، على عكس الزواج الوجھة المطلوبة منو یجادلممنوعالمتعة أن 
(. ینبغي رعایتھا 65س: ثل الموتى، حتى الآخرة )سورة ی، حیة مأي الزواج الدائم
الزواج بین الآخرین یھدف إلى مواصلة النسب، و النسب، و تعلم على ید كلا 
، على الرغم إذا استمر الزواج بضعة أیام فقطلي قد لا یتحقق ذلك،الوالدین. وبالتا
حراما ، حلالا أو ھ، وجھات نظر مختلفة بشأن المتعةمن بضع سنوات. ووفقا ل
شروطھا. كل ھذه الأسباب تشیر إلى أن العلماء متفقون على أن الدول نكاح المتعة و
ول أیضا أنھ إذا كان العلماء التي تلبي الشروط لیست مرادفا لل الزنا. یمكننا الق
والسنة بالتأكید لن تعلن حرام المتعة، السبب معترف بھا من قبل السنة الشیعة
. یحروموا، فإنھا لن عي راض عن أسباب العلماء سنیة، إذا كان الشیوالعكس بالعكس
، لا تفعل المتعة أكثر أمانا من القیام بذلك. إذاومع ذلك، إذا كنت ترید مسار الحكمة
خص ما ، وبطبیعة الحال لن یكون شرید أن تضع النساء في موقف الشرفكنت ت
. ووفقا لھ، بین الزواج الأخرى تھدف إلى مواصلة النسب، على استعداد للقیام المتعة
و یجب رعایتھا نزول وتلقى تعلیمھ من قبل كلا الوالدین. وبالتالي قد لا یتحقق ذلك، 





 ا =    a ر =    r ف =   f
ب =    b ز =   z ق =    q
ت =    t س =   s ك =    k
ث =    ts ش =   sy ل =    l
ج =    j ص =  sh م =    m
ح =     h ض =  dh ن =    n
خ =     kh ط =   th و =    w
د =    d ظ =   zh ه =    h
ذ =     dz ع =    ‘ ء =   ‘
غ =    gh ي =   y
a. Vokal Panjang (mad) â = aa
b. Vokal Panjang (mad) î = ii
c. Vokal Panjang (mad ) û = uu
2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya ةم اعلا ditulis al-‘ammah
3. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, misalnya ةعیرش (syari’ah), kasrah ditulis  i , misalnya لابجلا
(al-Jibali),  dan dhammah ditulis u,  misalnya امولظ (dzuluman).
4. Vokal Rangkap
وا ditulis aw, و◌ُُا ditulis uw, يأ ditulis ay, dan يا ditulis iy.
5. Ta’ Marbuthah
xv
Ta’ marbuthah yang dimatikan ditulis h, misalnya ةیبرع ditulis ‘arabiyyah,
kecuali telah diserap ke dalam bahasa Indonesia yang baku, seperti mait, bila
dihidupkan ditulis t, misalnya ةتیملا ditulis al-maitatu,
6. Kata Sandang Alif Lam
Alif Lam yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al, misalnya
ملسملا ditulis al-Muslim, رادلا ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama diri yang
diikuti kata Allah, misalnya الله دبع ditulis Abdullah.
7. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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Tesis ini berjudul: ”NIKAH MUT’AH DALAM TAFSIR AL-MISHBAH.”
Rumusan masalah : (1) Bagaimana pro dan kontra pendapat mufassir tentang nikah
mut’ah dalam al-Qur’an? dan (2) Bagaimana pendapat M. Quraish Shihab tentang
nikah mut’ah dalam Tafsir al-Mishbah? Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-
buku atau majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini
juga termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif.
Hasil Penelitian : Pro dan kontra pendapat ulama tentang nikah mut’ah ; para
ulama dari kalangan Sunniy telah sepakat (Ijma`), tentang tentang haramnya nikah
mut’ah. Para ulama empat mazhab berpendapat sama tentang keharaman nikah
mut’ah. Ketika para ulama di kalangan Sunni berupaya menjelaskan keharaman nikah
mut’ah, juteru ulama di kalangan Syi’ah sejak awal membolehkan dan tetap
mempertahankannya sampai sekarang, bahkan menjadi bagian dari aturan hukum
perkawinan yang mereka anut. Menurut ulama kalangan Syi’ah, nikah mut’ah tetap
dibolehkan atau dihalalkan sampai sekarang, sama halnya dengan nikah permanen
(nikah daim).
Pendapat M. Quraish Shihab tentang nikah mut’ah dalam tafsir al-Mishbah ;
Menurutnya, secara umum para ulama berpendapat bahwa nikah mut’ah adalah
haram. Nikah mut’ah menurutnya, bertentangan dengan tujuan nikah yang
dikehendaki al-Quran dan Sunnah, yakni pernikahan yang langgeng, sehidup
semati, bahkan sampai Hari Kemudian(QS. Ya Sin: 56). Sebab, pernikahan antara
lain dimaksudkan untuk melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya
dipelihara dan dididik oleh kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat
dicapai, jika pernikahan hanya berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun
sekalipun. Menurutnya, pendapat yang berbeda menyangkut mut’ah, kehalalan atau
keharamannya serta syarat-syaratnya. Masing-masing mengemukakan alasannya
sehingga ulama sepakat menyatakan bahwa nikah mut’ah yang memenuhi syarat-
syaratnya tidak identik dengan perzinaan. Kita juga dapat berkata bahwa, seandainya
alasan ulama Syiah diakui oleh ulama Sunni, tentulah ulama Sunni tidak akan
menyatakan haramnnya mut’ah, demikian juga sebaliknya, seandainya ulama Syiah
puas dengan alasan-alasan kelompok ulama Sunni, tentulah mereka tidak
menghalalkannya. Namun, kalau hendak menempuh jalan kehati-hatian, tidak
melakukan mut’ah jauh lebih aman ketimbang melakukannya. Kalau hendak
menempatkan perempuan dalam kedudukan terhormat, tentu seseorang pun tidak
akan rela melakukan mut’ah. Menurutnya, pernikahan antara lain dimaksudkan untuk
melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya dipelihara dan dididik oleh
kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat dicapai, jika pernikahan hanya
berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun sekalipun, sebagaimana yang
terjadi pada nikah mut’ah.
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ABSTRACT
The title of this Research is MUT’AH MARRIAGE IN THE TAFSIR AL-
MISHBAH. " Formulation problem : (1) How do the pros and cons of mut'ah
marriage opinion interpretators in the Qur'an? and (2) How do M. Quraish Shihab
opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-Mishbah ? This research
included in this type of library research, because the data are examined in the form of
manuscripts, books or magazines are sourced from the treasures of literature. This
study also includes the kind of normative legal research.
Conlutions : The pros and cons of marriage mut'ah scholarly opinion ; among
the Sunniy scholars have agreed (ijma’), about forbidden of mut'ah marriage. The
same scholars of four mazhab argue about mut'ah marriage prohibition. When the
scholars in the Sunni seeks to explain the prohibition of mut'ah marriage, so among
Shi'i scholars from the beginning to allow and keep it going until now, and even
become part of the law of marriage that they profess. According to the Shiite cleric,
marriage is permissible or lawful permanent mut'ah until now, as well as a permanent
marriage (eternal marriage).
M. Quraish Shihab opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-
Mishbah ; opinion, the scholars argue that mut’ah marriage is forbidden. Marriages
mut'ah argues, contrary to the desired destination marriage of al-Quran and Sunnah,
lasting marriage, as lively as dead, even to the Hereafter (Surah Ya Sin : 56).
Therefore, marriage among others intended to continue the descent, and the descent
should be nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved , if the
marriage lasted only a few days, even a few years though. According to him, different
opinions concerning mut'ah, halal or keharamannya and its terms. Each of these
reasons suggests that scholars agree that the marriage mut'ah states that meet the
terms are not synonymous with adultery. We can also say that, if the reason scholars
recognized by Sunni Shia, Sunni certainly will not declare forbidden for mut'ah
marriage, and vice versa, if the Shia cleric satisfied with the reasons Sunni, they
would not be allowed. However, if you want the path of prudence, not doing mut'ah
marriage much safer than doing it. If you want to put women in a position of honor,
of course someone would not be willing to do mut'ah marriage. According to him,
among other marriage intended to continue the descent, and the descent should be
nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved, if the marriage
lasted only a few days, even a few years though, as occurred in mut'ah marriage.
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ْجِر ید ْتَ ال
: صیاغة المشكلةفى التفسیر المصباح.المتعة:رسالةالھذه لالموضوع 
و المتعة في القرآن الكریم؟عن المفسرینعندإیجابیات و سلبیاترأى ( كیف1)
ھذه وشملت؟مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد راى( كیف2)
فحص البیانات في شكل ، لأنھ یتمالبحوث في ھذا النوع من البحوث المكتبة
وتشمل ھذه.مكتبةالمخطوطات والكتب أو المجلات ھي المصدر من كنوز ال
.الدراسة أیضا ھذا النوع من البحوث القانونیة المعیاریة
العلماء عند إتفق :المتعة عن إیجابیات و سلبیات أقوال أھل العلم:النتائج
الشیعةعندعلماءوالحرام.المتعةیقولون أنوالفقھاء على مذاھب الأربعةالسنیة
جزءا حتى تصبحقادرة على الاستمرار حتى الآنحلال من الأول المتعةیقولون أن
والمتعة الدائمة یجوز أو قانوني حتى الآن، .من القانون من الزواج أنھم یعلنون
.فضلا عن الزواج الدائم
؛ العلماء یقولون مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد رأى
القرآن و السنة، على عكس الزواج الوجھة المطلوبة منو یجادلممنوعالمتعة أن 
(. ینبغي رعایتھا 65س: ثل الموتى، حتى الآخرة )سورة ی، حیة مأي الزواج الدائم
الزواج بین الآخرین یھدف إلى مواصلة النسب، و النسب، و تعلم على ید كلا 
، على الرغم إذا استمر الزواج بضعة أیام فقطلي قد لا یتحقق ذلك،الوالدین. وبالتا
حراما ، حلالا أو ھ، وجھات نظر مختلفة بشأن المتعةمن بضع سنوات. ووفقا ل
شروطھا. كل ھذه الأسباب تشیر إلى أن العلماء متفقون على أن الدول نكاح المتعة و
ول أیضا أنھ إذا كان العلماء التي تلبي الشروط لیست مرادفا لل الزنا. یمكننا الق
والسنة بالتأكید لن تعلن حرام المتعة، السبب معترف بھا من قبل السنة الشیعة
. یحروموا، فإنھا لن عي راض عن أسباب العلماء سنیة، إذا كان الشیوالعكس بالعكس
، لا تفعل المتعة أكثر أمانا من القیام بذلك. إذاومع ذلك، إذا كنت ترید مسار الحكمة
خص ما ، وبطبیعة الحال لن یكون شرید أن تضع النساء في موقف الشرفكنت ت
. ووفقا لھ، بین الزواج الأخرى تھدف إلى مواصلة النسب، على استعداد للقیام المتعة
و یجب رعایتھا نزول وتلقى تعلیمھ من قبل كلا الوالدین. وبالتالي قد لا یتحقق ذلك، 





 ا =    a ر =    r ف =   f
ب =    b ز =   z ق =    q
ت =    t س =   s ك =    k
ث =    ts ش =   sy ل =    l
ج =    j ص =  sh م =    m
ح =     h ض =  dh ن =    n
خ =     kh ط =   th و =    w
د =    d ظ =   zh ه =    h
ذ =     dz ع =    ‘ ء =   ‘
غ =    gh ي =   y
a. Vokal Panjang (mad) â = aa
b. Vokal Panjang (mad) î = ii
c. Vokal Panjang (mad ) û = uu
2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya ةم اعلا ditulis al-‘ammah
3. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, misalnya ةعیرش (syari’ah), kasrah ditulis  i , misalnya لابجلا
(al-Jibali),  dan dhammah ditulis u,  misalnya امولظ (dzuluman).
4. Vokal Rangkap
وا ditulis aw, و◌ُُا ditulis uw, يأ ditulis ay, dan يا ditulis iy.
5. Ta’ Marbuthah
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6. Kata Sandang Alif Lam
Alif Lam yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al, misalnya
ملسملا ditulis al-Muslim, رادلا ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama diri yang
diikuti kata Allah, misalnya الله دبع ditulis Abdullah.
7. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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Tesis ini berjudul: ”NIKAH MUT’AH DALAM TAFSIR AL-MISHBAH.”
Rumusan masalah : (1) Bagaimana pro dan kontra pendapat mufassir tentang nikah
mut’ah dalam al-Qur’an? dan (2) Bagaimana pendapat M. Quraish Shihab tentang
nikah mut’ah dalam Tafsir al-Mishbah? Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-
buku atau majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini
juga termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif.
Hasil Penelitian : Pro dan kontra pendapat ulama tentang nikah mut’ah ; para
ulama dari kalangan Sunniy telah sepakat (Ijma`), tentang tentang haramnya nikah
mut’ah. Para ulama empat mazhab berpendapat sama tentang keharaman nikah
mut’ah. Ketika para ulama di kalangan Sunni berupaya menjelaskan keharaman nikah
mut’ah, juteru ulama di kalangan Syi’ah sejak awal membolehkan dan tetap
mempertahankannya sampai sekarang, bahkan menjadi bagian dari aturan hukum
perkawinan yang mereka anut. Menurut ulama kalangan Syi’ah, nikah mut’ah tetap
dibolehkan atau dihalalkan sampai sekarang, sama halnya dengan nikah permanen
(nikah daim).
Pendapat M. Quraish Shihab tentang nikah mut’ah dalam tafsir al-Mishbah ;
Menurutnya, secara umum para ulama berpendapat bahwa nikah mut’ah adalah
haram. Nikah mut’ah menurutnya, bertentangan dengan tujuan nikah yang
dikehendaki al-Quran dan Sunnah, yakni pernikahan yang langgeng, sehidup
semati, bahkan sampai Hari Kemudian(QS. Ya Sin: 56). Sebab, pernikahan antara
lain dimaksudkan untuk melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya
dipelihara dan dididik oleh kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat
dicapai, jika pernikahan hanya berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun
sekalipun. Menurutnya, pendapat yang berbeda menyangkut mut’ah, kehalalan atau
keharamannya serta syarat-syaratnya. Masing-masing mengemukakan alasannya
sehingga ulama sepakat menyatakan bahwa nikah mut’ah yang memenuhi syarat-
syaratnya tidak identik dengan perzinaan. Kita juga dapat berkata bahwa, seandainya
alasan ulama Syiah diakui oleh ulama Sunni, tentulah ulama Sunni tidak akan
menyatakan haramnnya mut’ah, demikian juga sebaliknya, seandainya ulama Syiah
puas dengan alasan-alasan kelompok ulama Sunni, tentulah mereka tidak
menghalalkannya. Namun, kalau hendak menempuh jalan kehati-hatian, tidak
melakukan mut’ah jauh lebih aman ketimbang melakukannya. Kalau hendak
menempatkan perempuan dalam kedudukan terhormat, tentu seseorang pun tidak
akan rela melakukan mut’ah. Menurutnya, pernikahan antara lain dimaksudkan untuk
melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya dipelihara dan dididik oleh
kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat dicapai, jika pernikahan hanya
berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun sekalipun, sebagaimana yang
terjadi pada nikah mut’ah.
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ABSTRACT
The title of this Research is MUT’AH MARRIAGE IN THE TAFSIR AL-
MISHBAH. " Formulation problem : (1) How do the pros and cons of mut'ah
marriage opinion interpretators in the Qur'an? and (2) How do M. Quraish Shihab
opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-Mishbah ? This research
included in this type of library research, because the data are examined in the form of
manuscripts, books or magazines are sourced from the treasures of literature. This
study also includes the kind of normative legal research.
Conlutions : The pros and cons of marriage mut'ah scholarly opinion ; among
the Sunniy scholars have agreed (ijma’), about forbidden of mut'ah marriage. The
same scholars of four mazhab argue about mut'ah marriage prohibition. When the
scholars in the Sunni seeks to explain the prohibition of mut'ah marriage, so among
Shi'i scholars from the beginning to allow and keep it going until now, and even
become part of the law of marriage that they profess. According to the Shiite cleric,
marriage is permissible or lawful permanent mut'ah until now, as well as a permanent
marriage (eternal marriage).
M. Quraish Shihab opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-
Mishbah ; opinion, the scholars argue that mut’ah marriage is forbidden. Marriages
mut'ah argues, contrary to the desired destination marriage of al-Quran and Sunnah,
lasting marriage, as lively as dead, even to the Hereafter (Surah Ya Sin : 56).
Therefore, marriage among others intended to continue the descent, and the descent
should be nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved , if the
marriage lasted only a few days, even a few years though. According to him, different
opinions concerning mut'ah, halal or keharamannya and its terms. Each of these
reasons suggests that scholars agree that the marriage mut'ah states that meet the
terms are not synonymous with adultery. We can also say that, if the reason scholars
recognized by Sunni Shia, Sunni certainly will not declare forbidden for mut'ah
marriage, and vice versa, if the Shia cleric satisfied with the reasons Sunni, they
would not be allowed. However, if you want the path of prudence, not doing mut'ah
marriage much safer than doing it. If you want to put women in a position of honor,
of course someone would not be willing to do mut'ah marriage. According to him,
among other marriage intended to continue the descent, and the descent should be
nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved, if the marriage
lasted only a few days, even a few years though, as occurred in mut'ah marriage.
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ْجِر ید ْتَ ال
: صیاغة المشكلةفى التفسیر المصباح.المتعة:رسالةالھذه لالموضوع 
و المتعة في القرآن الكریم؟عن المفسرینعندإیجابیات و سلبیاترأى ( كیف1)
ھذه وشملت؟مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد راى( كیف2)
فحص البیانات في شكل ، لأنھ یتمالبحوث في ھذا النوع من البحوث المكتبة
وتشمل ھذه.مكتبةالمخطوطات والكتب أو المجلات ھي المصدر من كنوز ال
.الدراسة أیضا ھذا النوع من البحوث القانونیة المعیاریة
العلماء عند إتفق :المتعة عن إیجابیات و سلبیات أقوال أھل العلم:النتائج
الشیعةعندعلماءوالحرام.المتعةیقولون أنوالفقھاء على مذاھب الأربعةالسنیة
جزءا حتى تصبحقادرة على الاستمرار حتى الآنحلال من الأول المتعةیقولون أن
والمتعة الدائمة یجوز أو قانوني حتى الآن، .من القانون من الزواج أنھم یعلنون
.فضلا عن الزواج الدائم
؛ العلماء یقولون مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد رأى
القرآن و السنة، على عكس الزواج الوجھة المطلوبة منو یجادلممنوعالمتعة أن 
(. ینبغي رعایتھا 65س: ثل الموتى، حتى الآخرة )سورة ی، حیة مأي الزواج الدائم
الزواج بین الآخرین یھدف إلى مواصلة النسب، و النسب، و تعلم على ید كلا 
، على الرغم إذا استمر الزواج بضعة أیام فقطلي قد لا یتحقق ذلك،الوالدین. وبالتا
حراما ، حلالا أو ھ، وجھات نظر مختلفة بشأن المتعةمن بضع سنوات. ووفقا ل
شروطھا. كل ھذه الأسباب تشیر إلى أن العلماء متفقون على أن الدول نكاح المتعة و
ول أیضا أنھ إذا كان العلماء التي تلبي الشروط لیست مرادفا لل الزنا. یمكننا الق
والسنة بالتأكید لن تعلن حرام المتعة، السبب معترف بھا من قبل السنة الشیعة
. یحروموا، فإنھا لن عي راض عن أسباب العلماء سنیة، إذا كان الشیوالعكس بالعكس
، لا تفعل المتعة أكثر أمانا من القیام بذلك. إذاومع ذلك، إذا كنت ترید مسار الحكمة
خص ما ، وبطبیعة الحال لن یكون شرید أن تضع النساء في موقف الشرفكنت ت
. ووفقا لھ، بین الزواج الأخرى تھدف إلى مواصلة النسب، على استعداد للقیام المتعة
و یجب رعایتھا نزول وتلقى تعلیمھ من قبل كلا الوالدین. وبالتالي قد لا یتحقق ذلك، 





 ا =    a ر =    r ف =   f
ب =    b ز =   z ق =    q
ت =    t س =   s ك =    k
ث =    ts ش =   sy ل =    l
ج =    j ص =  sh م =    m
ح =     h ض =  dh ن =    n
خ =     kh ط =   th و =    w
د =    d ظ =   zh ه =    h
ذ =     dz ع =    ‘ ء =   ‘
غ =    gh ي =   y
a. Vokal Panjang (mad) â = aa
b. Vokal Panjang (mad) î = ii
c. Vokal Panjang (mad ) û = uu
2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya ةم اعلا ditulis al-‘ammah
3. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, misalnya ةعیرش (syari’ah), kasrah ditulis  i , misalnya لابجلا
(al-Jibali),  dan dhammah ditulis u,  misalnya امولظ (dzuluman).
4. Vokal Rangkap
وا ditulis aw, و◌ُُا ditulis uw, يأ ditulis ay, dan يا ditulis iy.
5. Ta’ Marbuthah
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6. Kata Sandang Alif Lam
Alif Lam yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan syamsiyyah, ditulis al, misalnya
ملسملا ditulis al-Muslim, رادلا ditulis al-Dar. Kecuali untuk nama diri yang
diikuti kata Allah, misalnya الله دبع ditulis Abdullah.
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Tesis ini berjudul: ”NIKAH MUT’AH DALAM TAFSIR AL-MISHBAH.”
Rumusan masalah : (1) Bagaimana pro dan kontra pendapat mufassir tentang nikah
mut’ah dalam al-Qur’an? dan (2) Bagaimana pendapat M. Quraish Shihab tentang
nikah mut’ah dalam Tafsir al-Mishbah? Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kepustakaan (library research), karena data yang diteliti berupa naskah-naskah, buku-
buku atau majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan. Penelitian ini
juga termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif.
Hasil Penelitian : Pro dan kontra pendapat ulama tentang nikah mut’ah ; para
ulama dari kalangan Sunniy telah sepakat (Ijma`), tentang tentang haramnya nikah
mut’ah. Para ulama empat mazhab berpendapat sama tentang keharaman nikah
mut’ah. Ketika para ulama di kalangan Sunni berupaya menjelaskan keharaman nikah
mut’ah, juteru ulama di kalangan Syi’ah sejak awal membolehkan dan tetap
mempertahankannya sampai sekarang, bahkan menjadi bagian dari aturan hukum
perkawinan yang mereka anut. Menurut ulama kalangan Syi’ah, nikah mut’ah tetap
dibolehkan atau dihalalkan sampai sekarang, sama halnya dengan nikah permanen
(nikah daim).
Pendapat M. Quraish Shihab tentang nikah mut’ah dalam tafsir al-Mishbah ;
Menurutnya, secara umum para ulama berpendapat bahwa nikah mut’ah adalah
haram. Nikah mut’ah menurutnya, bertentangan dengan tujuan nikah yang
dikehendaki al-Quran dan Sunnah, yakni pernikahan yang langgeng, sehidup
semati, bahkan sampai Hari Kemudian(QS. Ya Sin: 56). Sebab, pernikahan antara
lain dimaksudkan untuk melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya
dipelihara dan dididik oleh kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat
dicapai, jika pernikahan hanya berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun
sekalipun. Menurutnya, pendapat yang berbeda menyangkut mut’ah, kehalalan atau
keharamannya serta syarat-syaratnya. Masing-masing mengemukakan alasannya
sehingga ulama sepakat menyatakan bahwa nikah mut’ah yang memenuhi syarat-
syaratnya tidak identik dengan perzinaan. Kita juga dapat berkata bahwa, seandainya
alasan ulama Syiah diakui oleh ulama Sunni, tentulah ulama Sunni tidak akan
menyatakan haramnnya mut’ah, demikian juga sebaliknya, seandainya ulama Syiah
puas dengan alasan-alasan kelompok ulama Sunni, tentulah mereka tidak
menghalalkannya. Namun, kalau hendak menempuh jalan kehati-hatian, tidak
melakukan mut’ah jauh lebih aman ketimbang melakukannya. Kalau hendak
menempatkan perempuan dalam kedudukan terhormat, tentu seseorang pun tidak
akan rela melakukan mut’ah. Menurutnya, pernikahan antara lain dimaksudkan untuk
melanjutkan keturunan, dan keturunan itu hendaknya dipelihara dan dididik oleh
kedua orang tuanya. Hal demikian tentu tidak dapat dicapai, jika pernikahan hanya
berlangsung beberapa hari, bahkan beberapa tahun sekalipun, sebagaimana yang
terjadi pada nikah mut’ah.
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ABSTRACT
The title of this Research is MUT’AH MARRIAGE IN THE TAFSIR AL-
MISHBAH. " Formulation problem : (1) How do the pros and cons of mut'ah
marriage opinion interpretators in the Qur'an? and (2) How do M. Quraish Shihab
opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-Mishbah ? This research
included in this type of library research, because the data are examined in the form of
manuscripts, books or magazines are sourced from the treasures of literature. This
study also includes the kind of normative legal research.
Conlutions : The pros and cons of marriage mut'ah scholarly opinion ; among
the Sunniy scholars have agreed (ijma’), about forbidden of mut'ah marriage. The
same scholars of four mazhab argue about mut'ah marriage prohibition. When the
scholars in the Sunni seeks to explain the prohibition of mut'ah marriage, so among
Shi'i scholars from the beginning to allow and keep it going until now, and even
become part of the law of marriage that they profess. According to the Shiite cleric,
marriage is permissible or lawful permanent mut'ah until now, as well as a permanent
marriage (eternal marriage).
M. Quraish Shihab opinion about mut'ah marriage interpretation in Tafsir al-
Mishbah ; opinion, the scholars argue that mut’ah marriage is forbidden. Marriages
mut'ah argues, contrary to the desired destination marriage of al-Quran and Sunnah,
lasting marriage, as lively as dead, even to the Hereafter (Surah Ya Sin : 56).
Therefore, marriage among others intended to continue the descent, and the descent
should be nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved , if the
marriage lasted only a few days, even a few years though. According to him, different
opinions concerning mut'ah, halal or keharamannya and its terms. Each of these
reasons suggests that scholars agree that the marriage mut'ah states that meet the
terms are not synonymous with adultery. We can also say that, if the reason scholars
recognized by Sunni Shia, Sunni certainly will not declare forbidden for mut'ah
marriage, and vice versa, if the Shia cleric satisfied with the reasons Sunni, they
would not be allowed. However, if you want the path of prudence, not doing mut'ah
marriage much safer than doing it. If you want to put women in a position of honor,
of course someone would not be willing to do mut'ah marriage. According to him,
among other marriage intended to continue the descent, and the descent should be
nurtured and educated by both parents. It thus may not be achieved, if the marriage
lasted only a few days, even a few years though, as occurred in mut'ah marriage.
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ْجِر ید ْتَ ال
: صیاغة المشكلةفى التفسیر المصباح.المتعة:رسالةالھذه لالموضوع 
و المتعة في القرآن الكریم؟عن المفسرینعندإیجابیات و سلبیاترأى ( كیف1)
ھذه وشملت؟مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد راى( كیف2)
فحص البیانات في شكل ، لأنھ یتمالبحوث في ھذا النوع من البحوث المكتبة
وتشمل ھذه.مكتبةالمخطوطات والكتب أو المجلات ھي المصدر من كنوز ال
.الدراسة أیضا ھذا النوع من البحوث القانونیة المعیاریة
العلماء عند إتفق :المتعة عن إیجابیات و سلبیات أقوال أھل العلم:النتائج
الشیعةعندعلماءوالحرام.المتعةیقولون أنوالفقھاء على مذاھب الأربعةالسنیة
جزءا حتى تصبحقادرة على الاستمرار حتى الآنحلال من الأول المتعةیقولون أن
والمتعة الدائمة یجوز أو قانوني حتى الآن، .من القانون من الزواج أنھم یعلنون
.فضلا عن الزواج الدائم
؛ العلماء یقولون مصباحقریش شھاب عن المتعة في تفسیر آلمحمد رأى
القرآن و السنة، على عكس الزواج الوجھة المطلوبة منو یجادلممنوعالمتعة أن 
(. ینبغي رعایتھا 65س: ثل الموتى، حتى الآخرة )سورة ی، حیة مأي الزواج الدائم
الزواج بین الآخرین یھدف إلى مواصلة النسب، و النسب، و تعلم على ید كلا 
، على الرغم إذا استمر الزواج بضعة أیام فقطلي قد لا یتحقق ذلك،الوالدین. وبالتا
حراما ، حلالا أو ھ، وجھات نظر مختلفة بشأن المتعةمن بضع سنوات. ووفقا ل
شروطھا. كل ھذه الأسباب تشیر إلى أن العلماء متفقون على أن الدول نكاح المتعة و
ول أیضا أنھ إذا كان العلماء التي تلبي الشروط لیست مرادفا لل الزنا. یمكننا الق
والسنة بالتأكید لن تعلن حرام المتعة، السبب معترف بھا من قبل السنة الشیعة
. یحروموا، فإنھا لن عي راض عن أسباب العلماء سنیة، إذا كان الشیوالعكس بالعكس
، لا تفعل المتعة أكثر أمانا من القیام بذلك. إذاومع ذلك، إذا كنت ترید مسار الحكمة
خص ما ، وبطبیعة الحال لن یكون شرید أن تضع النساء في موقف الشرفكنت ت
. ووفقا لھ، بین الزواج الأخرى تھدف إلى مواصلة النسب، على استعداد للقیام المتعة
و یجب رعایتھا نزول وتلقى تعلیمھ من قبل كلا الوالدین. وبالتالي قد لا یتحقق ذلك، 
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ت =    t س =   s ك =    k
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